BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan sumber daya manusia (SDM) merupg@kasyarat mutlak
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahatuk meningkatkan
kualitas SDM tersebut adalah pendidikan, sehinggalitas pendidikan harus
selalu ditingkatkan. Sebagai faktor penentu kelsdidra pembangunan, pada
tempatnyalah kualitas sumber daya manusia (SDNhgtiatkan melalui berbagai
program pendidikan yang dilaksanakan secara sistehn terarah berdasarkan
kepentingan yang mengacu pada kemajuan ilmu pdngmiadan teknologi
(IPTEK) dan dilandasi oleh keimanan dan ketakw#sliT AK).

Setiap sistem pendidikan memiliki dasar pendidikéertentu yang
merupakan cerminan filsafat hidup dari sistem pdikeh tersebut. Oleh karena
itu, sistem pendidikan suatu bangsa akan memiékhksusan-kekhususan yang
berlainan dengan bangsa yang lain.

Dengan demikian pendidikan merupakan upaya gisateagi peningkatan
sumber daya manusia; 'baik ‘dalam liputan masyarakealilarga maupun
masyarakat besar suatu negara.

Pendidikan ialah tahapan-tahapan kegiatan mengshba@p dan perilaku
seseorang atau sekelompok orang melalui upaya peagadan pelatihan
(Muhibbin Syah, 2004:32). Dalam era globalisasitsyasendekatan khususnya
pendidikan Islam harus mampu menyiapkan sumber deyausia (SDM) untuk

mengantisipasi dan mencapai tujuan yang dicit&aitayaitu menciptakan dan
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mempersiapkan SDM yang sesuai dengan harapan dé&tain zaman penuh
dengan tantangan dan peluang yang ditandai olebugim-perbuatan dalam
berbagai aspek kehidupan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjotdkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta dsdigara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjashlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara

(UUSPN, 2006:2).

Dilihat dari kaca mata antropologi, pendidikan ropakan proses
peningkatan kualitas diri manusia untuk dapat memegn dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya sebagai anggota rakayaang berbudaya.
Pendidikan memiliki prinsip universal dan bertujuamtuk membuka,
mengembangkan dan mendidik segala aspek kepribathawisia dengan segala
dayanya. Dengan kata lain tujuan pendidikan adatsiha untuk meningkatkan
kualitas diri dalam segala aspeknya. Definisi imntakup kegiatan pendidikan
formal, informal serta non formal.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia secamamuterbagi 3 yaitu
pendidikan formal, informal dan nonformal. Pendafik formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yanditieatas pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi (UUSRI062). Salah satu jenjang
pendidikan itu adalah pendidikan dasar yang beatujmemberikan kemampuan
dasar sebagai perluasan serta meningkatkan pengatdan keterampilan.

Sekolah dasar merupakan salah satu lembagapemddasar dan bersifat

formal yang bertujuan untuk memberikan bekal kemeanpdasar kepada peserta

didik untuk mengembangkan kehidupannya sebagaagirianggota masyarakat,
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warga negara dan anggota umat manusia serta meagans peserta didik untuk
mengikuti pendidikan menengah.

Sejalan dengan perkembangan zaman, maka bamyalutculan sekolah
dasar umum yang menggunakan perpaduan antarai mnaieém dengan materi
pelajaran sekolah ibtidaiyah, yang lebih dikenailgd#ms sekolah terpadu atau plus.

Untuk memacu semangat pendidikan dalamyaipaenciptaan kualitas
peserta didik, pendidikan sekolah dasar (SD) sefagmyelenggarakan dasar-
dasar pendidikan yang bersifat umum, juga melaksangendidikan secara
khusus. Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikaanfsisebagai bimbingan
jasmani dan ruhani berdasarkan hukum-hukum agdara lmenuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ketentuan-ketentuan I§l@adi Priatna 2004:30)

Manajemen merupakan sebuah proses yang khas yalig déas tindakan-

tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakkn pengawasan,

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapairaasasaran yang
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber dayausiea serta sumber-

sumber lain (George R. Terry, 1986:4).

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponegrattdan tidak dapat
dipisahkan dari proses pendidikan secara keselorubdasannya tanpa
manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapatuplidkan secara optimal,
efektif dan efisien.

Manajemen pendidikan dalam-arti yang semptuykagiatan ketatausahaan
yang intinya adalah kegiatan rutin catat-mencat@ndokumentasian kegiatan,
menyelenggarakan surat menyurat dengan segalargspederta mempersiapkan
laporan (B. Suryosubroto, 2004:21).

Manajemen pendidikan merupakan alternatif sjiatentuk meningkatkan

kualitas pendidikan. Sedangkan manajemen sekolabpalean salah satu faktor
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yang mempengaruhi kualitas pendidikan dan menentuggektif tidaknya
kurikulum, berbagai peralatan belajar, waktu belagmn proses pembelajaran.
Perlunya manajemen pendidikan yang berkualitassdittan pada asumsi bahwa
manajemen pendidikan yang berlangsung dalam saathdga pendidikan akan
berpengaruh pada tingkat efektifitas dan efesipesididikan di lembaga yang
bersangkutan. Kualitas manajemen tersebut ditaddagan adanya kejelasan
dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen. Bilagdufungsi itu berjalan
dengan wajar dan optimal, maka penyelenggaraanigkand dapat berjalan
dengan lancar.

Salah satu sekolah dasar yang ada di Jawa Bda&th SD Islam Terpadu
Imam Bukhari yang berada di JI. Caringin Km. 20,ay&g Jatinangor-
Sumedang. Sekolah Dasar Islam Terpadu Imam Bukkeadiri pada tahun 1997,
pendirinya adalah Ai Nurhayati, Ine Indrawati, Nafesh, Abu Fahmi, Elan
Sumarna, Deden Abdul Qohar, Tetep Sulaeman, Argobn dan Tati
Mulyaningsih. Pada saat ini SDIT Imam Bukhari dipimoleh kepala sekolah
yang bernama Slamet Margono. Jumlah guru di SDi@mrBukhari sebanyak 30
orang, sedangkan staf tata usaha sebanyak 6 orang.

Berdasarkan studi ‘pendahuluan. yang penulis |tamuk lapangan bahwa
terdapat keunikan. dalam' proses belajar mengajarargiswa laki-laki dan
perempuan dipisah di kelas ‘lain, sehingga meninamulienomena baru yang
mayoritas sekolah dasar lain menyatukan antaraasiali-laki dan perempuan
dalam satu kelas. Hal tersebut pada umumnya berbdedgan sekolah lain
sehingga menimbulkan pertanyaan konsep manajempeartiseapakah yang

dilaksanakan oleh SDIT Imam Bukhari. Banyak orang yang memasukan
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anaknya untuk belajar di SDIT Imam Bukhari, sehmgdari segi kuantitas siswa
yang mendaftar masuk dari tahun ke tahun mengalamngkatan. Tetapi hal ini
diatasi dengan menyaring calon siswa dengan medakuésting masuk yang
cukup ketat.

Jumlah siswa di SDIT Imam Bukhari saat ini sela&n298 siswa, yang
terdiri dari 12 kelas, yakni kelas 1 s/d 6 mempunyasing-masing 2 kelas
(Wawancara 28 Mei 2007). SDIT Imam Bukhari memifésilitas yang memadai
dan para guru yang yang dipilih secara selektifd@ssrkan latar belakang
pendidikan dan kualitas keilmuannya.

Selain itu, pembelajaran di SDIT Imam Bukharinmemadukan kurikulum
nasional dengan kurikulum lokal (yayasan) yang nanmanyak mata pelajaran
keagamaan, seperti agidah, adab, figih, sirah rédejpara nabi), Al-Quran
Hadits, Bahasa Arab, BTAQ (Baca Tulis Al-Qur'angrta tahsin dan tahfidz
sebanyak 2-3 juz Al-Qur’an.

Dalam hal prestasi pun SDIT Imam Bukhari memikkbanggaan, hal ini
bisa dilihat dari banyak prestasi yang pernah hlissitu memperoleh juara |
lomba hapalan Al-Quran TPA UNPAD 2002, juara lIngbiade MIPA tingkat
SD dan MI Salman ITB- 2005 dan prestasi. lainnya (aavara dengan kepala
bidang kurikulum SDIT.Imam Bukhari pada tanggalZZBMei 2007).

Berdasarkan fenomena di atas, maka muncul @gaenasalah diantaranya:
bagaimana konsep manajemen pendidikan yang ditmagkSD Islam Terpadu
Imam Bukhari dan pelaksanaan konsep tersebut sghidgpat menghasilkan

lulusan yang berkualitas.
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Berangkat dari latar belakang masalah tersebaka hal tersebut menarik
penulis untuk diteliti dengan judul penelitian sgdia berikut “Manajemen
Pendidikan Sekolah Dasar Islam Terpadu (Penelitiardi SD Islam Terpadu
Imam Bukhari Jatinangor- Sumedang)”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalab akan diteliti
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana latar alamiah SD Islam Terpadu Imam Bukha
2. Bagaimana konsep manajemen pendidikan ?
3. Bagaimana realitas pelaksanaan manajemen pendidika8D Islam
Terpadu Imam Bukhari ?

4. Apa faktor penunjang dan penghambat dalam pelaksamanajemen di
SD Islam Terpadu Imam Bukhari ?

5. Bagaimana keberhasilan yang dicapai dari pelaksam@aajemen di SD

Islam Terpadu Imam Bukhari ?

C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari |perumusan ‘masalah di. atas;. makelpi@n ini bertujuan
untuk mengetahui tentang:
1. Latar alamiah SD Islam Terpadu Imam Bukhari
2. Konsep manajemen pendidikan
3. Pelaksanaan manajemen pendidikan di SD Islam Terpaam Bukhari

4. Faktor penunjang dan penghambat dalam pelaksanaaajemen di SD

Islam Terpadu Imam Bukhari
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5. Keberhasilan yang dicapai dari pelaksanaan manajedieSD Islam

Terpadu Imam Bukhari
D. Kerangka Pemikiran

Pendidikan adalah merupakan bagian dari kebatayarena dalam proses
pendidikan memiliki tiga wujud dari kebudayaan yamgliputi: sistem ide,
aktivitas dan hasil karya. Adapun sistem ide syfatmbstrak dan tidak dapat
terlihat oleh indera atau penglihatan mata, kaststam ide hanya terdapat dalam
ide manusia yang ada dalam kepala manusia. Sedaagksitas dan hasil karya
dapat terlihat oleh indera manusia yang diwujuddalam proses pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar. Teori tiga wujud kebaday merupakan teori
antropologi yang dikemukakan oleh Koentjaraning{®90:186). Teori tiga
wujud kebudayan ini dipakai dalam proses pendidikearena dalam sebuah
proses terdapat ide yang kemudian ide tersebutldiasikan dalam bentuk
aktivitas yang nantinya akan mendapatkan sebuah has

Kualitas pendidikan ditentukan oleh kualitas wadyaan, oleh karena itu
untuk melihat kualitas pendidikan suatu daerah atatu bangsa dapat dilihat
dari kualitas kebudayaan daerah atau bangsa térsebodidikan merupakan
metode atau-. cara yang  dilaksanakan untuk meninglkatualitas manusia,
supaya ' manusia dapat memecahkan permasalahan’ yedupfanusia hidup
bersama dan diantara kebudayaan, karena kebudaygamang merupakan bagian
dari hidupnya, dan kebudayaan yang merupakan tolak kemajuan suatu
masyarakat/bangsa. Suatu bangsa dianggap maju dp@miya bilamana

kebudayaannya maju demikian pula sebaliknya.



8

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indongmig dikutip oleh
Muhibbin Syah (2004:10) adalah proses pengubalkap sian tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan rmaamosialui upaya
pengajaran dan pelatihan. Sedangkan menurut DmWaryang dikutip oleh Tedi
Priatna (2004:26) pendidikan adalah bimbingan aimpinan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan ruhamdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. Kedua pendapsg¢suai dengan UUSPN
(2006:5) pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan nadibeafungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka bertujuan untuk berkembangnya popessrta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan W@ Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daanjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan menurut Crow and Crow yang dikutlphoNanang Fattah
(2004:5) menyebutkan bahwa pendidikan adalah tidakya dipandang sebagai
sarana untuk persiapan hidup yang akan datangi teiga untuk kehidupan
sekarang yang dialami individu dalam perkembanganmenuju ke tingkat
kedewasaannya.

Pendidikan radalah suatu sistem. Yang dimaksuthate sistem adalah
elemen yang saling berkaitan; merupakan satu kasgNianang Fattah, 2004:6).
Suatu sistem pendidikan terdiri dari komponen-kongpo atau bagian-bagian
yang menjadi inti dari proses pendidikan. Adapumgonen-komponen tersebut

terdiri dari pendidik, peserta didik, tujuan, kwilkm dan metode.
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Manajemen berasal dari kdtamanage yang artinya mengatur. Pengaturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkantaorudari fungsi-fungsi
manajemen (Malayu S.P. Hasibuan, 2006:1). Menurdr@ R. Terry (1986:5)
bahwa fungsi dari manajemen adalah mengatur darilaim@&lanning
(perencanaan)Qrganizing (pengorganisasian)Actuating (menggerakkan), dan
Controlling (pengawasan) yang dikenal dengan singkatan POAC.

Adapun fungsi-fungsi manajemen menurut Georgel&ry (1986: 37)
yaitu:

1.Perencanaan berarti tindakan mendeterminasi sasasaman dan arah
tindakan yang akan diikuti.

2.Pengorganisasian adalah tindakan mendistribusi rjeke antara
kelompok yang ada dan menetapkan dan memerincingaloshubungan
yang diperlukan.

3.Menggerakkan berarti merangsang anggauta-anggaltanpok untuk
melaksanakan tugas-tugas mereka dengan kemauan daaiksecara
enthusias.

4.Mengawasi berarti mengawasi aktivitas-aktivitas ragasuai dengan
rencana-rencana.

Dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan selkddabhr bukan hanya
sebagai tempat belajar anak didik, tetapi dalamg@etaan sebuah lembaga
pendidikan perlu manajemen yang baik, yang ditandgm dilakukan oleh orang-
orang yang profesional yang mengerti benar sistmdidikan secara keseluruhan
agar hasil yang dicapai memenuhi kebutuhan masgtrak

Dalam pembahasan mengenai manajemen pendidikaid tilam Terpadu
Imam Bukhari, penulis menggunakan konsep manajepsmdidikan menurut
pendapat George R. Terry (1986:5), yang menawaekgpat fungsi manajemen
pendidikan yaitu: planning, organizing, actuatiram aontrolling.

Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan sekolain tidak terlepas dari

faktor penunjang dan penghambat. Faktor penunjata@ala segala hal yang
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membantu dan mendukung terhadap pelaksanaan geardiian dalam mencapai
tujuan, sedangkan faktor penghambat adalah segalb yang dapat

mempengaruhi, memperlambat terhadap pelaksanaadidp@m dan dalam

melatih tujuan. Faktor penunjang dan penghambaatdaersumber dari faktor
intern dan ekstern seperti masalah administrasindg®aan, sarana atau
lingkungan masyarakat sekitarnya.

Berdasarkan teori di atas, maka penelitian inina#tmuraikan secara rinci
mengenai latar belakang berdirinya SD Islam Terpadam Bukhari, konsep
manajemen pendidikan yang diterapkan, pelaksanaamajemen pendidikan,
faktor yang menjadi penunjang dan penghambat patikksanaan manajemen
pendidikan tersebut dan hasil yang telah dicapai pelaksanaan manajemen
pendidikan di SD Islam Terpadu Imam Bukhari. Untwkempermudah
pemahaman pembaca, penulis membuat skema kerangkdkinan secara
sederhana sebagai berikut:

SKEMA KERANGKA PENELITIAN

Latar belakang berdirinya SD Islam
Terpadu Imam Bukhe

l
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Konsep manajemen pendidikan di S[
Islam Terpadu Imam Bukhari

A 4
Pelaksanaan manajemen pendidikan

Fungsi manajemen:

Faktor L. Planning | Faktor
penunjang é 2;%?;:?}'39 penghambat
4. Controlling
\ 4
HASIL

E. Langkah-langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam peaslihi sebagai berikut:
1.Menentukan Jenis Data
Jenis data pokok yang dikumpulkan pada studi pardah ini merupakan
jenis data kualitatif. Selain itu, secara sederhtardapat data-data berbentuk
angka atau kuantitatif, seperti jumlah guru, sisha)gunan dan lain-lain. Data
tersebut diperoleh dengan cara observasi, wawadeartgeknik menyalin
2. Menentukan Sumber Data

a. Lokasi Penelitian

Sekolah Dasar Islam: Terpadu. Imam Bukhari terletalll.dCaringin Km.
20,5 Sayang Jatinangor Sumedang dengan no. telp) (0292252. Penulis

memilih lokasi penelitian di SD Islam Terpadu Imd&@ukhari dengan alasan

sebagai berikut:

1) SD Islam Terpadu Imam Bukhari merupakan salah S&uyang

berada di wilayah Jatinangor- Sumedang.
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2) Banyak data yang akan diperoleh.

b. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data utama dalam panddualitatif ialah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah dataadaambseperti dokumen dan
lain-lain (Lexy J. Moleong, 2006:157). Sumber dgaag digunakan oleh penulis
terdiri dari dua kategori yaitu data primer daredsgkunder. Menurut Lofland dan
Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong (2006:}5yang dimaksud ke dalam
data primer meliputi kata-kata atau tindakan deang-orang yang diamati dan di
wawancara dengan pihak yang bersangkutan, sepeatigotua murid dan
masyarakat sekitar. Pengamatan dilakukan dengaarvass, partisipasi atau
terlibat dalam beberapa hari dalam kegiatan bela@ngajar. Wawancara ini
dilakukan untuk mengetahui data-data yang berkaid@mgan manajemen
pendidikan di SD Islam Terpadu Imam Bukhari. Sélepa adalah data tambahan
yang disebut dengan data sekunder. Data terselpdat daerupa dokumen
(dokumen pribadi dan dokumen resmi), arsip, bukajakah, foto, film dan
sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang.di ka
3. Metode Penelitian

Metode -penelitian yang ‘digunakan ' dalam “penelitian adalah metode
deskriptif, yaitu-metode penelitian yang menghasilklata-data, deskriptif berupa
kata-kata tulis atau lisan dari erang-orang atatlgh&® yang dapat diamati.
Alasan penggunaan metode deskriptif ini adalah yeamen pendidikan di SD
Islam Terpadu Imam Bukhari merupakan suatu pemstiyang sedang
berlangsung, sehingga tidak ada campur tanganipamilk mempengaruhi data

yang dikumpulkan. Dalam hal ini, penulis hanya mangulkan data, mengolah
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data, mengklasifikasikan data, menganalisis date y@mudian dilaporkan data
hasil penelitian sebagaimana adanya yang terjddpengan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah sablagrikut:

a. Teknik Observasi

Observasi adalah pengamatan sistematis dari fem@fenomena yang
diselidiki, dengan teknik ini dimaksudkan untuk mamati langsung kondisi
objektif SD Islam Terpadu Imam Bukhari.

b. Teknik Pencatatan Lapangan

Pencatatan lapangan berguna untuk mencatahteatm yang di dengar, di
lihat dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan dgaag terjadi di lokasi
penelitian dan refleksi terhadap data dalam peaelkualitatif.

c.Teknik Wawancara

Wawancara adalah suatu cara untuk mendapatkammiaéi dengan bertanya
langsung kepada responden dan jawaban-jawabanndpai catat ataupun
direkam. Mengingat banyaknya informan yang diterduilapangan sehingga
untuk keperluan pengumpulan data ditentukeyninforman yaitu kepala sekolah,
guru, siswa, -staf administrasi meliputi tata usabagian kurikulum, bagian
keuangan, dan bagian sarana prasarana: Data yagng diperoleh melalui
wawancara ini adalah tentang flatar 'belakang, komsapajemen, pelaksanaan
manajemen pendidikan, faktor penunjang dan pengatiphda pelaksanaan
manajemen pendidikan tersebut dan hasil yang wiedpai dari pelaksanaan
manajemen pendidikan di SD Islam Terpadu Imam Bukha

d. Teknik Menyalin
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Teknik ini digunakan dalam rangka menyalin dokuna¢swu bahan serta
memindahkan data yang ditemukan selama peneliiidapengan seperti buku,
majalah, koran dan makalah yang ada hubungannygadesejarah dan keadaan
SD Islam Terpadu Imam Bukhari pada dokumen atasatuwtulisan yang terdapat
pada lembaga tersebut.

5.Analisis Data

Untuk analisis data, penulis menggunakan langkagkiah sebagai berikut:

a.Menelaah seluruh data yang diperoleh di SDITImarkhau.

b. Membuat rangkuman inti, proses, pernyataan-peragatdari SDIT

Imam Bukhari.

c. Menyusun data dalam satuan-satuan di dasarkan psammasalah.

d. Satuan-satuan yang di dasarkan perumusan masaldtentudian di

kategorikan.

e.Menentukan uji keabsahan data. Hal ini dilakukandégarkan pada

kriteria derajat kepercayaan, dilakukan sebagalkier

1) Perpanjangan keikutsertaan, yaitu dengan cara \a@sesambil
terlibat dalam kegiatan pendidikan di SDIT Imam Bak.

2) Ketekunan pengamatan, ‘dilakukan dengan cara| setalnigamati
berbagai kegiatan pendidikan di SDIT;Imam Bukhari.

3) Triangulasi, hal inivdilakukan untuk mengetahui éefran data yang
ditemukan. Dilakukan dengan membandingkan hasil elgé&m
penulis dengan hasil penelitian orang lain, memirgkan data hasil

pengamatan dengan data hasil wawancara dan tekaikyaimn.
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7
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Membandingkan data dari sumber data yang satu deagaber data

lain seperti masyarakat atau dengan yang lainnya.

Pengecekan sejawat, dilakukan dengan cara seringpriseiltasi
dengan pembimbing di kampus dan berdiskusi dengarart atau
siswa SDIT Imam Bukhari.

Kecukupan referensial, yaitu untuk mengetahui lebiendalam
tentang masalah yang diteliti dengan cara menanyk&pada pihak
dalam dan pihak luar (masyarakat sekitar).

Analisis Kasus Negatif, dilakukan dengan cara mermukan
contoh kasus yang tidak sesuai dengan pola dann#ernengan
informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan gaba
pembanding.

Pengecekan Anggota, dilakukan dengan mengecek pamafsiran
data dan kesimpulan tentang kesimpulan.

Uraian Rinci, yaitu dilakukan dengan cara melaporkhasil
penelitian sehingga uraian itu dilakukan seteliindsecermat
mungkin, ketekunan pengamatan untuk mengarahkanusfok
membandingkan ' dengan ‘penelitian orang lain, peseaik teman
sejawat, penelitian lain. dan dengan dosen ' pembgnhintuk
mengadakan analisis ' kasus- negatif dan mencukupererefi,
dimaksudkan agar proses keteralihan informasi pagibaca dapat

memahami hasil penelitian.
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9) Audit Kebergantungan, dilakukan untuk kebergantandata yang

dilakukan dengan memberikan bukti dan hasil pedaslikkepada
pembimbing.

10)Audit Kepastian, yaitu interpretasi yang diperoldengan cara
dirundingkan dan disepakati bersama oleh pihak lpedan pihak
subjek yang diteliti dan dibuktikan dengan surdekangan yang sah
tentang data yang sesuai dengan kondisi yang selyendari pihak

sekolah.



